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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Latar Belakang: Laki-laki menyumbang sekitar 40% kasus untuk infertilitas. Salah satu penyebab infertilitas

yakni kasus azoospermia. Pada beberapa kasus azoospemia yang ditangani melalui teknologi reproduksi

berbantu dengan kegagalan perolehan sperma dari testicular sperm extraction (TESE), maka Spermatogonial

Stem Cells (SSCs) dapat menjadi salah satu alternatif terapi. SSCs dapat diperoleh dari isolasi dan kultur sel

spermatogenik. Sejak abad ke 19, berbagai metode isolasi dan kultur sel spermatogenik mulai

dikembangkan. Akan tetapi berbagai metode ini belum ada yang optimal. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu

teknik kultur untuk mengoptimalisasi proses ekspansi sel spermatogenik, dari segi faktor apoptosis.

<br><br>

Metode: Pada penelitian ini dilakukan pemberian suplemen kultur berbeda pada medium kultur yakni FBS

10%, PRP 10%, dan PRP 10% ditambah faktor pertumbuhan (GDNF, bFGF, EGF) untuk proses kultur.

Hasil kultur dilakukan identifikasi marka permukaan CD90 dan GFRA1 menggunkan flowsitometri dan

dilakukan uji apoptosis. Fenomena apoptosis yang muncul diamati berdasar adanya fragmentasi pada DNA

dengan metode TUNEL serta adanya peran eksekutor apoptosis yakni kaspase-3 yang teramati pada

pengujian imunositokimia.

<br><br>

Hasil Penelitian: Hasil analisis marka permukaan CD90 dan GFRA1 memiliki nilai berbeda- beda pada

pemberian medium yang berbeda. Pertumbuhan sel kultur lebih baik dengan indeks apoptosis yang lebih

rendah pada medium dengan pemberian PRP dan PRP ditambah faktor pertumbuhan (FBS= 25.01%, PRP =

9.99%, PRP+ GF= 2.47%). Nilai ekspresi kaspase-3 pada sel yang diberi suplemen FBS sekitar 21%, PRP

13% dan PRP + GF 7%.

<br><br>

Kesimpulan: PRP lebih baik dibandingkan dengan FBS sebagai medium kultur sel spermatogenik, dari segi

apoptosis.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

Background: Males contribute to 40% of the infertility cases over the universe. One of the causes of men

infertility is azoospermia. In some cases of azoospemia which are handled through assisted reproductive

technology with the failure of sperm retrieval from testicular sperm extraction (TESE), the Spermatogonial

Stem Cells (SSCs) could be an alternative therapy. SSCs can be obtained from isolation and culture of

spermatogenic cells. Since the 19th century, various methods of isolation and spermatogenic cell culture
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began to be developed. However, there are not optimal condition of this yet. Therefore, we need to optimize

the spermatogenic cell expansion method, particularly in apoptotic factor.

<br><br>

Method: In this study, the culture system were administrated by the

supplementation with 10% FBS, 10% PRP, and 10% PRP plus growth factors (GDNF, bFGF, FGF).

Spermatogenic cells were identified the surface markers CD90 and GFRA1 using flowsitometry and

apoptosis tests were performed. The apoptotic phenomenon was observed based on the presence of DNA

fragmentation by the TUNEL method and the caspase-3 expression by immunocytochemical.

<br><br>

Result: The result of surface marker had different value. The results showed better that cell culture growth

and lower apoptotic index in the medium with PRP and PRP+ GF (FBS= 25.01%, PRP= 9.99%, PRP+ GF=

2.47%). Immuno-expression of caspase-3 in cells cultured with FBS 21%, PRP 13%, dan PRP+ GF 7 %.

<br><br>

Conclusion: PRP was better than FBS as the spermatogenic cell culture medium based on apoptotic

phenomenon.


